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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP
KEBERHASILAN UKM DI KELURAHAN KIJANG KOTA

Seselia Sari Murni. 17622118. Akuntansi. STIE Pembangunan Tanjungpinang.

Seseliasarim12@agmail.com

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang
ditimbulkan dari penggunaan informasi operasi, penggunaan informasi akuntansi
manajemen, dan penggunaan informasi akuntansi keuangan terhadap keberhasilan
usaha pada UKM di Kelurahan Kijang Kota. Penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 62 orang responden dengan menggunakan teknik sampel probability yaitu
simple random sampling.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Objek penelitian ini berupa UKM di Kelurahan Kijang Kota. Pengumpulan data
dilakukan dengan dua cara, yaitu penelitian kepustakaan dan penelitan lapangan.
Dimana responden mengisi kuesioner sebanyak 27 butir pernyataan yang berkaitan
dengan variabel yang diukur.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan informasi operasi,
penggunaan informasi akuntansi manajemen, dan penggunaan informasi akuntansi
keuangan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. Dengan adanya
penggunaan informasi operasi, penggunaan informasi akuntansi manajemen, dan
penggunaan informasi akuntansi keuangan dalam menjalankan kegiatan usaha
maka keberhasilan usaha akan meningkat.

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan informasi operasi, penggunaan
informasi akuntansi manajemen, dan penggunaan informasi akuntansi keuangan
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha baik secara parsial maupun simultan.
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan juga bahwa penggunaan informasi

operasi, penggunaan informasi akuntansi manajemen, dan penggunaan informasi
akuntansi keuangan pada UKM di Kelurahan Kijang Kota termasuk dalam kategori
baik.

Kata Kunci : Penggunaan Informasi Operasi, Penggunaan Informasi Akuntansi
Manajemen, Penggunaan Informasi Akuntansi Keuangan,
Keberhasilan Usaha

Dosen Pembimbing 1 : Hendy Satria, S.E., M.Ak
Dosen Pembimbing 2 : Maryati, S.P., M.M
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ABSTRACT

THE EFFECT OF THE USE OF ACCOUNTING INFORMATION ON THE
SUCCESS OF SMEs IN KIJANG KOTA KELURAHAN

Seselia Sari Murni. 17622118. Accounting. STIE Pembangunan Tanjungpinang.

Seseliasarim12@agmail.com

The purpose of this research was to determine the effect of the use of
operating information, the use of management accounting information, and the use
of financial accounting information on the business success of SMEs in Kijang Kota
Kelurahan. The research consisting of 62 respondents using probability sampling
techinque, namely simple random sampling.

The method used in this research is quantitative method. The object of this
research is SMEs in Kijang Kota Kelurahan. Data collection is done in two ways,
namely library reserach and fild research. Where respondents fill in the
questionnaire as many as 27 statements related to the measured variables.

The results of this research indicate that use of operating information, the
use of management accounting information, and the use of financial accounting
information affect business success. With the existence use of operating
information, the use of management accounting information, and the use of
financial accounting information in carrying out business activities, business
success will increase.

It can be concluded that the use of operating information, the use of
management accounting information, and the use of financial accounting
information affect business success whether it's by partially or simultaneity. Based
on the research, it can be summarized that the use of operating information, the use
of management accounting information, and the use of financial accounting
information in SMEs in Kijang Kota Kelurahan is categorized as good.

Keywords : Use of Operational Information, Use of Management Accounting
Information, Use of Financial Accounting Information, Business
Success

Supervisor 1 : Hendy Satria, S.E., M.Ak
Supervisor 2 : Maryati, S.P., M.M
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mempunyai peran penting dalam
memajukan perekonomian di Indonesia, UKM terbukti dapat mendorong dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. UKM sangat berperan dalam
menciptakan lapangan pekerjaan, menyerap banyak tenaga kerja, mengurangi
tingkat pengangguran di Indonesia, dan UKM dapat bertahan dari goncangan krisis
ekonomi pada tahun 1998. UKM tidak hanya sebagai sumber mata pencaharian,
tetapi juga dapat menyediakan lapangan kerja untuk masyarakat dengan tingkat
pendidikan dan keterampilan rendah.

Keberadaan UKM sangatlah membantu pemerintah dalam upaya untuk
mengurangi pengangguran dan kemiskinan yang merupakan permasalah nasional
yang belum dapat diatasi oleh pemerintah, dan dalam usahanya UKM mampu
menyerap banyak tenaga kerja. Hal ini, diperlukannya dukungan dari pemerintah
dalam bentuk bantuan dana, pembinaan SDM, dan beberapa program yang dapat
membantu kemajuan UKM. Maka UKM harus diperhatikan oleh pemerintah agar
masyarakat yang belum mempunyai usaha menjadi tertarik untuk membuka usaha.

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan kegiatan usaha yang
dikelola oleh kelompok masyarakat, individu maupun keluarga. UKM merupakan

pelaku ekonomi yang mampu melakukan penyesuaian terhadap perubahan iklim



usaha yang terjadi, sehingga UKM mampu memberikan kontribusi positif untuk
kemajuan perekonomian di Indonesia (Candra et al., 2020).

Pada umumnya Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia meliputi
beberapa usaha, seperti usaha dagang yaitu usaha menjual produk kepada
konsumen, sedangkan usaha jasa yaitu usaha yang menghasilkan jasa atau
memberikan pelayanan jasa bukan menghasilkan produk atau menjual barang
kepada konsumen, dan usaha manufaktur yaitu usaha mengubah bahan baku
menjadi produk jadi yang dapat dijual kepada konsumen.

Produk-produk UKM di Indonesia yang dihasilkan sangat beragam. Produk
ini jika dikembangkan dengan baik maka dapat memiliki nilai yang tinggi dan dapat
bersaing dengan produk-produk luar negeri. Namun disayangkan, masih banyak
pelaku UKM di Indonesia yang belum memperhatikan pentingnya pengetahuan
akuntansi dan tidak menggunakan informasi akuntansi dalam menjalankan
usahanya (Anggara & Wibowo, 2018).

Menurut Andhika & Damayanti (2017) UKM yang tidak menggunakan
informasi akuntansi dalam bisnisnya dan kesulitan dalam menerapkan akuntansi
akan kesulitan dalam meminjam modal ke perbankan. Kondisi ini disebabkan
karena UKM vyang tidak membuat laporan keuangan bahkan tidak memiliki
pencatatan akuntansi. Hal ini dikarenakan, pihak bank tidak ingin mengambil resiko
dalam menyalurkan pinjaman karena perbankan tidak dapat mengetahui
perkembangan usahanya. Sementara masih banyak UKM yang tidak memiliki

laporan keuangan yang menjadi salah satu syarat untuk pengajuan pinjaman modal,



sehingga UKM kesulitan memperoleh tambahan modal untuk mengembangkan
usahnya.

Namun di sisi lain, masih banyak UKM yang belum membuat pencatatan
akuntansi dengan baik dan benar karena kurangnya pengetahuan tentang akuntansi.
Menurut Christian & Rita (2016) kegiatan usaha yang di jalankan tentunya
memerlukan pencatatan akuntansi agar setiap transaksi yang dilakukan bisa di
ketahui secara jelas dan peranan akuntansi dalam menjalankan kegiatan bisnis
untuk memberikan informasi yang dapat menjadi dasar pengambilan keputusan
bisnis oleh pelaku UKM untuk mencapai keberhasilan usaha dan pengambilan
keputusan bisa berupa keputusan pengembangan pasar, penetapan harga, penentuan
strategi pemasaran dan pengambilan keputusan untuk berinvestasi.

Keberhasilan usaha dapat ditinjau dari dua sudut pandang, yaitu sudut
pandang ekonomi dan sosial. Dari segi ekonomi keberhasilan usaha dapat ditinjau
dari adanya peningkatan kekayaan perusahaan di luar pinjaman, seperti kenaikan
laba dan tambahan modal sendiri. Sedangkan dari segi sosial keberhasilan usaha
ditinjau dari adanya kelangsungan hidup perusahaan seperti keberadaan karyawan
perusahaan dan pelayanan kepada pelanggan.

Pelaku UKM beranggapan bahwa akuntansi tidak terlalu penting untuk
diterapkan dan seringkali merasa kesulitan dalam melakukan pencatatan akuntansi
dalam menjalankan kegiatan usaha. Seringkali UKM dikatakan berhasil dalam
menjalankan bisnisnya, jika pendapatan usaha yang dihasilkan sekarang lebih
tinggi dibandingkan dengan pendapatan usaha sebelumnya. Menurut Nurwani &

Safitri (2019) keberhasilan usaha tidak hanya diukur dari pendapatan saja, tetapi



perlu pengukuran atas meningkatnya jumlah tenaga kerja, meningkatnya pesanan
pelanggan,  meningkatnya  omset  penjualan,  meningkatnya  jumlah
produksi,meningkatnya jumlah peralatan produksi, bertambahnya modal.

Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Bintan menunjukan bahwa pada tahun 2017 tercatat ada 51 UKM, dan pada tahun
2018 tercatat ada 37 UKM, sedangkan tahun 2019 tercatat ada 163 UKM di
Kelurahan Kijang Kota yang kegiatan usahanya bergerak diberbagai sektor dan ada
kemungkinan akan terus berkembang seiring berjalannya waktu.

Perkembangan UKM di Kelurahan Kijang Kota tidak terlepas dari berbagai
masalah. Masalah yang dihadapi oleh UKM seperti keterbatasan modal untuk
menunjang usahanya, persaingan, pemasaran, kurangnya pengetahuan mengenai
informasi akuntansi oleh pemilik usaha sehingga mereka kesulitan menerapkannya
di dalam usahanya. Sedangkan informasi akuntansi dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan bisnis untuk mencapai keberhasilan usaha. Informasi
akuntansi digolongkan menjadi tiga jenis yaitu informasi operasi, informasi
akuntansi manajemen, dan informasi akuntansi keuangan. Serta pembukuan
keuangan yang masih manual dan sederhana. Hal ini menyebabkan rendahnya
tingkat penggunaan informasi akuntansi oleh pelaku UKM dalam menjalankan
usahanya.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas bahwa
pengetahuan mengenai informasi akuntansi masihlah sangat rendah, sedangkan
informasi akuntansi dapat menjadi dasar pengambilan keputusan untuk mencapai

keberhasilan usaha. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang



penggunaan informasi akuntansi pada UKM. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan informasi akuntansi terhadap keberhasilan
usaha. Oleh karena itu, judul yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu
“PENGARUH PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP

KEBERHASILAN UKM DI KELURAHAN KIJANG KOTA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah penggunaan informasi operasi berpengaruh terhadap keberhasilan
UKM di Kelurahan Kijang Kota?
2. Apakah penggunaan informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap
keberhasilan UKM di Kelurahan Kijang Kota?
3. Apakah penggunaan informasi akuntansi keuangan berpengaruh terhadap
keberhasilan UKM di Kelurahan Kijang Kota?
4. Apakah penggunaan informasi operasi, informasi akuntansi manajemen,
dan informasi akuntansi keuangan berpengaruh terhadap keberhasilan

UKM di Kelurahan Kijang Kota?

1.3 Batasan Masalah
Untuk mencegah agar pembahasan dalam penelitian tidak meluas dan lebih

terfokus dan terarah, maka perlu adanya batasan. Pembatasan masalah yang



dilakukan peneliti akan difokuskan pada ruang lingkup sektor UKM di Kelurahan

Kijang Kota periode 2019.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah penggunaan informasi operasi berpengaruh
terhadap keberhasilan UKM di Kelurahan Kijang Kota.
2. Untuk mengetahui apakah penggunaan informasi akuntansi manajemen
berpengaruh terhadap keberhasilan UKM di Kelurahan Kijang kota.
3. Untuk mengetahui apakah penggunaan informasi akuntansi keuangan
berpengaruh terhadap keberhasilan UKM di Kelurahan Kijang Kota.
4. Untuk mengetahui apakah penggunaan informasi operasi, informasi
akuntansi manajemen, dan informasi akuntansi keuangan berpengaruh

terhadap keberhasilan UKM di Kelurahan Kijang Kota.

1.5  Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan lImiah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi pada penelitian
selanjutnya dan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi para pembaca mengenai

pentingnya penggunaan informasi akuntansi terhadap keberhasilan usaha.



1.5.2 Kegunaan Praktis

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.6

1. Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sarana
pembelajaran bagi penulis untuk meningkatkan kemampuan di bidang
penelitian ilmiah dalam mengungkap permasalahan.

Bagi Usaha Kecil dan Mengengah (UKM)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk lebih
mengetahui  pentingnya penggunaan informasi akuntansi terhadap
keberhasilan UKM.

Bagi Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan

dalam kajian akuntansi mengenai penggunaan informasi akuntansi.

Sistematika Penelitian

Agar dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang penulisan

penelitian ini, maka secara garis besar materi pembahasan dari masing-masing

bagian tersebut dijelaskan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan tentang kajian teori yang relevan dengan topik penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis yang dapat menjadi landasan teoritis dalam
melakukan penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis penelitian dan
penelitian terdahulu.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Berisikan tentang jenis penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data,
populasi dan sampel, definisi operasional variabel, teknik pengolahan
data, dan teknik analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil pembahasan penelitian yang berupa gambar, angka,
grafik, tabel dan analisis data.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang di dapat dari hasil hipotesis

peneliti setelah melakukan penelitian.



2.1

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Teori

2.1.1 Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Batasan UKM vyang dipergunakan dalam penelitian ini mengacu pada

Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah

pada Bab | Pasal 1, sebagai berikut:

a.

Usaha Kecil

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah
atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang ini.

Usaha Menengah

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha
Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.
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Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Bab IV Pasal 6 kriteria UKM,
sebagai berikut:
1. Kriteria Usaha Kecil

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah).

2. Kriteria Usaha Menengah

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00
(lima puluh milyar rupiah).

2.1.1.1 Jenis-jenis UKM
Menurut Dhewanto et al., (2019:3) secara umum UKM dikelompokan
menjadi tiga jenis usaha yang memiliki ciri dan sifat yang berbeda dalam upaya
mengumpulkan laba, yaitu:
1. Usaha Dagang (Merchandising Business)
Usaha dagang adalah usaha yang menjual produk kepada konsumen, baik itu

business to business ataupun business to customers. Salah satu contohnya adalah
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pengusaha produk fashion yang menjual produknya langsung ke konsumen atau
menjual secara grosir untuk dijual lagi oleh pedagang lain. Contoh lainnya
adalah toko kelontong yang menjual kebutuhan pokok sehari-hari.
2. Usaha Jasa (Service Business)
Usaha jasa adalah usaha yang produknya bukan suatu barang yang dapat
dilihat, namun dapat dirasakan manfaatnya oleh konsumen. Contohnya adalah
jasa kursus menjahit, di mana produknya merupakan pengetahuan menjahit
yang tidak dapat kita lihat dan jasa travel atau transportasi yang menyediakan
layanan kepada konsumen mengantarkan ke suatu kota tertentu.
3. Usaha Manufaktur (Manufacturing Business)
Usaha manufaktur adalah usaha yang dimulai dengan mengubah input berupa
bahan dasar, kemudian diproses untuk menjadi barang jadi, yang dapat dijual
kepada konsumen. Contoh produk manufaktur adalah produk otomotif, alat
kesehatan, kecantikan. Salah satu contohnya adalah produk mobil atau motor,
perusahaan otomotif membeli bahan baku kemudian diolah dan dirakit
sedemikian rupa, setelah itu mobil dijual di dealer-dealer kepada konsumen.
Menurut Mubarok & Fagihudin (2011:3) UKM memiliki beragam jenis usaha,
ada 4 (empat) kelompok antara lain:
1. Usaha Perdagangan
Yang termasuk usaha perdagangan dapat berupa bidang keagenan, seperti agen
koran/majalah, pakaian, pengecer minyak tanah, sembako, buah-buahan,

pengumpul barang bekas, pedagang kaki lima, dan sebagainya.
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2. Usaha Pertanian
Yang termasuk usaha pertanian berupa bidang perkebunan, seperti usaha
pembibitan, kebun buah-buahan, sayur-sayuran, peternak ayam, peternak sapi,
tambak udang, kolam ikan, dan sebagainya.

3. Usaha Industri
Yang termasuk usaha industri berupa industri makanan dan minuman,
pertambangan, pengrajin, konveksi, dan sebagainya.

4. Usaha Jasa
Yang termasuk usaha jasa berupa jasa konsultan, bengkel, restoran, jasa
konstruksi, jasa transportasi, jasa telekomunikasi, jasa pendidikan, dan
sebagainya.

Menurut Meliala et al., (2016) dalam perspektif perkembangannya UKM dapat
diklasifikasikan menjadi 4 (empat) kelompok yaitu:

1. Livelihood Activities (kegiatan mata pencaharian), merupakan UKM yang
digunakan sebagai kesempatan kerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
dengan mencari nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai sektor informal.
Contohnya pedagang kaki lima.

2. Micro Enterprise (usaha mikro), merupakan UKM yang masih bersifat
tradisional dan mayoritas berada dalam bidang kreatif industri seperti pengrajin
namun belum mempunyai sifat kewirausahaan.

3. Small Dynamic Enterprise (perusahaan kecil yang dinamis), merupakan UKM

yang bersifat lebih modern dan telah memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu
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menerima pekerjaan subkontrak dan telah mampu melakukan kegiatan ekspor-
impor.

Fast Moving Enterprise (perusahaan yang bergerak cepat), merupakan UKM
yang telah memiliki jiwa kewirausahaan yang tinggi, melakukan inovasi dan

akan melakukan transformasi menjadi Usaha Besar.

2.1.1.2 Kendala yang di Hadapi UKM

Menurut Mubarok & Fagihudin (2011:4) secara umum problematika yang

dihadapi UKM untuk mengembangkan usahannya mencakup aspek yang luas

antara lain: peningkatan kualitas SDM, kompetensi kewirausahaan, permodalan,

akses pasar, faktor input produksi, dan iklim usaha sehat yang mendukung inovasi,

kewirausahaan dan praktik bisnis serta persaingan yang sehat. Problematika ini

dapat diklasifikasikan menjadi masalah-masalah internal dan eksternal, yaitu:

1.

Masalah Internal, meliputi kualitas SDM, permodalan, administrasi
keuangan/akuntansi.
Masalah Eksternal, meliputi iklim usaha, akses pasar, sarana dan prasarana.

Menurut Dhewanto et al., (2019:105) kendala utama dan kendala yang

umumnya dihadapi oleh UKM di Indonesia sebagai berikut:

1.

a.

Kendala Internal

Sumber Daya Manusia

Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia yang sedang didorong atau dibangun
oleh pemerintah adalah usaha yang dikerjakan oleh para pengrajin yang
keahliannya didapat dari turun temurun yang diajarkan secara konvensional di

lingkungan keluarga/masyarakat komunitas tertentu, di mana mereka tidak
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memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi. Bahkan para pengelolanya
tidak mempunyai pengetahuan tentang bisnis atau harga nilai jual suatu produk
dan ilmu memasarkan produk mereka.

Produk

Produk yang dimiliki oleh UKM pada umumnya masih belum memiliki
Standar Nasional Indonesia (SNI) apalagi yang berstandar internasional.
Sementara itu, untuk masuk ke pasar global, produk yang dihasilkan harus
sesuai dengan standar internasional/permintaan konsumen.

Teknologi

Perkembangan teknologi dapat dimanfaatkan untuk kegiatan usaha baik berupa
pemasaran maupun proses produksi. Namun, bagi pelaku UKM teknologi dan
internet merupakan suatu hal yang masih dianggap rumit dan sulit, terlebih lagi
tidak adanya fasilitas yang memadai. Proses produksi masih banyak yang
bersifat manual dan tidak menggunakan teknologi.

Informasi

Usaha Kecil dan Menengah banyak yang tidak mengetahui informasi mengenai
program bantuan dari pemerintah dan lembaga-lembaga yang memiliki
program untuk membantu UKM untuk masuk ke pasar global. Segala
keterbatasan informasi yang diperoleh UKM ini merupakan faktor yang sangat
berpengaruh dalam terhambatnya UKM untuk masuk ke pasar internasional.
Networking

Networking adalah proses aktif membangun dan memelihara hubungan pribadi

dan organisasi dalam suatu jaringan besar. Namun, bagi UKM networking
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menjadi kendala terutama bagi mereka yang jarang berkomunikasi dengan
dunia luar dan belum memanfaatkan teknologi untuk membangun jaringan
bisnis.

Pemasaran

Bagi UKM yang rata-rata memiliki modal usaha yang lebih sedikit sulit untuk
memasarkan produknya keluar negeri dan pemasaran secara online juga
menjadi kendala akibat banyaknya para pelaku UKM yang belum menguasai
teknologi.

Kendala Eksternal

Bahasa/Komunikasi

Untuk mendapatkan konsumen dari mancanegara tentunya kemampuan bahasa
merupakan kunci utama dalam menjalin kerja sama. Agar pelaku UKM mampu
menembus pasar internasional, setidaknya memiliki skill bahasa yang
mendunia terutama bahasa inggris.

Budaya

Perbedaan budaya menjadi suatu permasalahan yang dihadapi UKM untuk
memasuki pasar internasional. Di samping itu, perilaku konsumen tiap negara
memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga sebelum masuk ke pasar global
UKM perlu mempelajari budaya yang dimiliki oleh negara tujuan.

Daya Saing

Berdasarkan Doing Business 2015, World Bank semua tingkat usaha baik skala
mikro, kecil, menengah maupun besar, memiliki lima masalah utama dalam

menjalankan bisnis di Indonesia yang memengaruhi daya saing usaha dalam
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skala internasional, yaitu infrastruktur yang buruk, birokrasi yang tidak efisen,
akses dana yang terbatas dan peraturan tenaga kerja yang restriktif.

Penipuan

Hubungan yang dijalin antara penjual dan pembeli di pasar internasional
biasanya dilakukan melalui media internet sehingga penjual tidak dapat
memastikan kebenaran informasi yang diterima. Untuk mengantisipasi dari
tindak penipuan maka UKM selalu melakukan pengecekan atas segala
informasi yang diterima.

Perubahan Zaman

Dengan masuknya ke pasar global UKM akan menghadapi perubahan sistem
yang sangat cepat. Kondisi ini menjadi kendala karena keterbatasan yang
dimiliki dan UKM di Indonesia sulit menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan yang terjadi di pasar global.

Risiko Keuangan

Saat menjalankan transaksi untuk pasar internasional jenis transaksi tidak dapat
dilakukan dengan uang tunai, biasanya untuk pembayaran internasional
dilakukan dengan cara transfer dan kegiatan ini cukup rumit dan menyita
waktu.

Kondisi ekonomi

Setiap negara memiliki tingkat perekonomian yang berbeda-beda, tingkat

perekonomian memengaruhi daya beli konsumen terhadap suatu produk.
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Menurut Dharmawati (2016:111) sistem keuangan merupakan salah satu

sumber permasalahan yang menghambat kemajuan dan kemandirian UKM.

Kemungkinan problem keuangan itu antara lain:

1.

8.

9.

Keuntungan pada umumnya bagi para UKM dalam pengertian yang sangat
sederhana, yaitu selisih yang mereka peroleh dari harga jual dengan harga
pokok. Mereka kadang-kadang melupakan biaya-biaya lain yang semestinya
dibebankan ke dalam harga pokok, seperti biaya penyimpanan, bunga bank dan
tenaga kerja yang umumnya mereka sendiri yang melakukan sehingga lupa
diperhitungkan.

Belum menghitung biaya depresiasi investasi ke dalam biaya produksi.

Belum menghitung bunga sebagai komponen biaya ke dalam biaya produksi.
Belum menghitung biaya persediaan.

Belum melakukan pencatatan kas dengan baik.

Belum menghitung biaya diskon maupun kredit penjualan.

Belum menghitung beban pajak, retribusi dan pungut lainnya ke dalam biaya
produksi.

Belum mampu membuat sistem akuntansi untuk laporan keuangan.

Belum mampu memisahkan antara uang perusahaan dan uang pribadi.

10. Belum terlalu peduli dengan kualitas maupun tanggal penyerahan.

11. Belum memanfaatkan jasa asuransi.

Selain adanya masalah keuangan, tidak kalah pentingnya yaitu kemungkinan

masalah dari manusianya sebagai pelaku bisnis. Kemungkinan masalah SDM

antara lain:



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Kurang disiplin dan menaati peraturan.

Kurang pengetahuan tentang teknologi informasi dan bagaimana manfaatnya.
Belum mengerti pentingya kualitas, sehingga sering membuat produk yang
tidak memenuhi standar yang ada.

Latar belakang pendidikan yang kurang mendukung.

Cepat merasa puas, kurang mau belajar dan memperbaiki diri.

Banyak pimpinan yang tidak mempunyai leadership.

Boros dan konsumtif.

Kurang kreatif dan inovatif.

Kurang mampu membuat perencanaan usaha secara utuh dan jelas.

Belum mengerti konsep perancangan dan perencanaan produkBelum mampu
membangun jaringan.

Belum mampu membangun jaringan.

Kurang peduli dengan kesepakatan dalam kerja sama.

Tidak mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik, sehingga kurang
mampu melakukan negosiasi.

Kurang memahami aspek-aspek hukum, perpajakan dan perbankan.

Tidak mengerti membuat perencanaan bisnis.

Tidak mampu memperhatikan ketertiban, kebersihan lingkungan, kebersihan

tempat kerja, keselamatan kerja, kesehatan kerja, kelestarian alam dan polusi.
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2.1.2 Penggunaan Informasi Akuntansi
2.1.2.1 Pengertian Informasi

Menurut Ardana & Lukman (2016) informasi adalah hasil olahan data yang
bermanfaat bagi pengguna informasi, termasuk juga dalam kegiatan informasi ini
adalah persiapan pencetakan laporan, pemeriksaan hasil informasi sebelum
dipublikasikan kepada pemakai, serta kegiatan penyebaran informasi tersebut
kepada para pemakai yang terkait.

Menurut TMBooks (2017:4) informasi adalah data yang telah diorganisir
dan diproses sehingga bermanfaat bagi proses pengambilan keputusan, semakin
banyak dan berkualitas informasi yang tersedia, maka pengambilan keputusan
menjadi semakin baik.
2.1.2.2 Pengertian Akuntansi

Menurut Sumarsan (2018:1) akuntansi adalah seni untuk mengumpulkan,
mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat transaksi serta kejadian yang
berhubungan dengan keuangan sehingga dapat menghasilkan informasi, yaitu
laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

Menurut Yuniarwati et al., (2018:2) akuntansi adalah sistem informasi
keuangan yang menyediakan informasi keuangan apa yang terjadi dalam tubuh
perusahaan. Akuntansi terdiri dari 3 kegiatan utama yaitu:

1. Identifikasi, yaitu mengidentifikasi peristiwa transaksi
2. Pencatatan, yaitu mencatat, mengklasifikasikan dan merangkum.
3. Komunikasi, yaitu menyusun laporan akuntansi, menganalisis dan

menginterpretasikan kepada pengguna.
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Menurut Harnanto (2019:1) akuntansi adalah suatu sistem atau disiplin yang
dipergunakan dalam proses pengumpulan dan pengolahan data finansial untuk
menghasilkan informasi penting yang diperlukan/bermanfaat dalam usaha
mencapai efisiensi dan efektifitas pengelolaan serta evaluasi terhadap hasil kegiatan
atau organisasi utamanya perusahaan.
2.1.2.3 Pengertian Informasi Akuntansi

Menurut Belkaoui dalam (Wibowo & Kurniawati, 2015) informasi
akuntansi adalah data yang berupa angka tentang entitas ekonomi yang bermanfaat
untuk pengambilan keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan
alternatif tindakan. Informasi akuntansi pada dasarnya bersifat keuangan dan dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan, pengawasan, dan implementasi
keputusan-keputusan perusahaan. Informasi akuntansi dapat dimanfaatkan oleh
pihak internal maupun eksternal perusahaan.

Menurut Harnanto (2019:2) informasi akuntansi adalah informasi yang
berhubungan atau menyangkut seluk-beluk dari suatu organisasi atau unit usaha.

Menurut Gudono dalam (Hudha, 2017) informasi akuntansi merupakan
salah satu alat yang dapat digunakan oleh manajemen untuk membantu menghadapi
persaingan bisnis dan dapat memberikan informasi relevan dan tepat waktu dalam
melakukan perencanaan, pengendalian, pembuatan keputusan dan evaluasi Kinerja,
selain itu informasi akuntansi juga dapat digunakan untuk mengimplementasikan
strategi dan melakukan aktivitas operasional untuk mencapai tujuan organisasi

secara keseluruhan.
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2.1.2.4 Tujuan Informasi Akuntansi

lain:

Menurut Firdarini & Prasetyo (2020) tujuan informasi akuntansi, antara

Informasi akuntansi dapat digunakan untuk mengetahui jumlah produksi
harian.

Informasi akuntansi dapat digunakan untuk mengetahui jumlah pembelian
bahan baku.

Informasi akuntansi dapat digunakan untuk mengetahui jumlah pemakaian
bahan baku.

Informasi akuntansi dapat digunakan untuk mengetahui jumlah penjualan
harian.

Informasi akuntansi dapat digunakan untuk menentukan harga jual produk.
Informasi akuntansi dapat digunakan untuk menghitung keuntungan dari
penjualan produk.

Informasi akuntansi dapat digunakan untuk menghitung gaji karyawan.

Menurut Harnanto (2019:2) informasi akuntansi mempunyai manfaat atau

kegunaan penting, di antaranya adalah untuk membuat/melakukan:

1)

2)

Perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan yang efektif bagi
manajemen sebagai pihak yang bertanggungjawab dalam pengelolaan suatu
organisasi atau unit usaha.

Pertanggungjawaban manajemen dari suatu organisasi atau unit usaha kepada
pemilik atau investor, kreditur, pemerintah di mana organisasi atau unit usaha

itu bertempat kedudukan dan pihak-pihak yang berkepentingan.
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Menurut Deswira dalam (Wibowo & Kurniawati, 2015) informasi akuntansi

bertujuan untuk menyususn berbagai proyeksi, antara lain:

1.

2.

Proyeksi kebutuhan uang kas di masa yang akan datang.
Mengontrol biaya.

Mengukur produktivitas.

Meningkatkan produktivitas.

Memberikan dukungan terhadap proses produksi.

Menurut Mubarok & Fagihudin (2011:8) ada banyak tujuan yang akan

diperoleh, apabila UKM menyusun informasi akuntansi, sebagai berikut:

1.

Mengetahui informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, perubahan
modal pemilik pada masa lalu.

Berdasarkan informasi dineraca, pelaku UKM akan mengetahui beberapa uang
tunai yang masih ada, berapa piutang yang belum tertagih, berapa nilai
persediaan yang masih ada, berapa nilai peralatan, pembangunan, kendaraan
yang dimiliki, berapa jumlah hutang yang harus dibayar dan bagaimana posisi
modal pemilik yang ada sekarang. Sedangkan dari laporan laba rugi pelaku
UKM akan mengetahui berapa pendapatan yang dihasilkan, apakah pendapatan
tersebut berasal dari penjualan barang/jasa atau pendapatan sampingan. Pelaku
UKM dapat mengetahui berapa gaji yang sudah dibayarkan, berapa barang
dagangan yang sudah pernah dibeli, dan berapa biaya lainnya yang sudah
dikeluarkan. Akhirnya dari laporan laba rubi dapat diketahui berapa
keuntungan dan kerugian yang terjadi, dari laporan perubahan modal dapat

diketahui berapa modal seblum kegiatan, berapa tambahannya dan darimana
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tambahan tersebut, berapa pengurangannya dan pengurangannya untuk apa,
dan akhirnya dapat diketahui juga berapa modal yang tersisa pada akhir
periode.

Menjadi salah satu bahan dalam pengambilan keputusan.

Data dalam laporan keuangan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan
di masa yang akan datang. Nilai piutang yang terlalu besar pada neraca menjadi
salah satu bahan keputusan tentang perlu tidaknya bagian penagihan diaktifkan
kembali. Jumlah laba bersih dalam laporan laba rugi menjadi salah satu bahan
keputusan tentang pembagian deviden dan keputusan perlu tidaknya UKM
melakukan ekspansi usaha.

Mengetahui nilai perubahan kas dan distribusinya.

Berdasarkan laporan arus kas, pelaku UKM akan mengetahui berapa nilai
kenaikan/penurunan kas dalam satu periode. Di samping itu, dapat diketahui
juga darimana sumber kas tersebut, kemana saja pengalokasiannya, berapa
jumlah penerimaan dan pengeluaran kas, baik yang berasal dari kegiatan
operasi, investasi maupun pendanaan.

Memenuhi salah satu syarat dalam pengajuan kredit kepada lembaga keuangan
tertentu.

Laporan keuangan yang di audit kadang-kadang menjadi salah satu syarat pada
saat UKM mengajukan kredit kepada lembaga keuangan, laporan keuangan ini

menjadi jaminan bagi UKM yang asetnya kurang dari yang disyaratkan.
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5. Manfaat lain
Manfaat lain laporan keuangan atara lain sebagai salah satu bahan pelaporan
untuk pajak, penyusunan anggaran kas, penetepan harga jual, dan lain-lain.

2.1.2.5 Jenis-Jenis Informasi Akuntansi

Menurut Belkaoui dalam (Christian & Rita, 2016), informasi akuntansi

digolongkan menjadi tiga, yaitu:

1. Informasi Operasi
Informasi ini berupa data mentah dan dapat berfungsi sebagai alat penilaian
atas kegiatan operasional perusahaan. Informasi operasi pada perusahaan
manufaktur, yaitu informasi produksi, informasi pembelian, informasi
penggajian, informasi penjualan, dan pemakaian bahan baku.

2. Informasi Akuntansi Manajemen
Informasi ini ditujukan untuk kepentingan manajemen dan informasi ini
digunakan dalam tiga fungsi manajemen, yaitu perencanaan, implementasi dan
pengendalian. Informasi akuntansi manajemen disajikan kepada manajemen
perusahaan dalam bentuk laporan anggaran, laporan penjualan, laporan biaya
produksi, laporan biaya menurut pusat pertanggungjawaban, laporan biaya
menurut aktivitas, dan lain-lain.

3. Informasi Akuntansi Keuangan
Informasi akuntansi keuangan digunakan oleh manajer maupun pihak eksternal
perusahaaan, bertujuan untuk menyediakan informasi tentang posisi keuangan,
kinerja dan perubahan keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi akuntansi
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keuangan adalah laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.
Oleh karena itu, penggunaan informasi akuntansi mencakup penggunaan
informasi operasi, informasi akuntansi manajemen serta informasi akuntansi
keuangan yang dapat bermanfaat untuk melakukan pencatatan, penilaian dan
pengambilan keputusan ekonomi.
2.1.2.6 Pemakaian Informasi Akuntansi
Menurut Hery (2019) informasi akuntansi sangat dibutuhkan oleh para
pengguna laporan keuangan sangat berbeda-beda tergantung pada jenis keputusan
yang akan diambil. Pemakai informasi akuntansi dikelompokkan menjadi dua, yaitu
pemakai internal dan eksternal.
1. Pemakai Internal
a. Direktur dan Manager Keuangan
Untuk menentukan mampu tidaknya perusahaan dalam melunasi hutangnya
secara tepat waktu kepada kreditor (bankir, supplier) maka mereka
membutuhkan informasi akuntansi mengenai besarnya uang kas yang tersedia
di perusahaan pada saat menjelang jatuh tempo pinjaman atau hutang.
b. Direktur Operasional dan Manager Pemasaran
Untuk menentukan efektif tidaknya saluran distribusi produk maupun aktivitas
pemasaran yang telah dilakukan perusahaan, maka mereka membutuhkan

informasi akuntansi mengenai besarnya penjualan (tren penjualan).
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Manager dan Supervisor Produksi

Mereka membutuhkan informasi akuntansi biaya untuk menentukan besarnya
harga pokok produksi yang pada akhirnya juga sebagai dasar untuk
menetapkan harga jual produk perunit.

Pemakai Eksternal

Investor (penanam modal)

Menggunakan informasi akuntansi investee (penerima modal) untuk
mengambil keputusan dalam hal membeli atau melepas saham investasinya.
Dalam hal ini, investor perlu secara cermat dan hati-hati dalam menanggapi
setiap perkembangan kondisi kesehatan keuangan investee. Investor sebagai
pihak luar dari investee dapat menilai prospek terhadap dana yang akan di
investasikannya lewat laporan keuangan investee, apakah menguntungkan atau
tidak.

Kreditur

Seperti supplier dan bankir menggunakan informasi akuntansi debitur untuk
mengevaluasi besarnya tingkat resiko dari pemberian kredit atau pinjaman
uang. Dalam hal ini, kreditur dapat memperkecil resiko dengan cara mencari
tahu seberapa besar tingkat bonafiditas dan likuiditas debitur lewat laporan
keuangan debitur yang bersangkutan.

Pemerintah

Berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan yaitu wajib pajak
dalam hal perhitungan dan penetapan besarnya pajak penghasilan yang harus

disetor ke kas negara.
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d. Badan Pengawas Pasar Modal
Mewajibkan public corporation (emiten) untuk melampirkan laporan
keuangan secara rutin kepada Bapepam. Dalam hal ini, pihak Bapepam sangat
berkepentingan terhadap kinerja keuangan emiten dengan tujuan untuk
melindungi para investor.

e. Ekonom, Praktisi dan Analis
Menggunakan informasi akuntansi untuk memprediksi situasi perekonomian,
menentukan besarnya tingkat inflasi, pertumbuhan pendapatan nasional.

2.1.3 Keberhasilan Usaha

2.1.3.1 Pengertian Keberhasilan Usaha

Menurut Firdarini & Prasetyo (2020) keberhasilan usaha dapat diartikan
sebagai presepsi pemilik usaha tentang kinerja bisnisnya dibandingkan dengan
tujuan yang ingin dicapai dan keberhasilan usaha ditandai dengan peningkatan
jumlah penjualan, meningkatnya jumlah produksi, meningkatnya keuntungan atau
laba serta bertambahnya jumlah karyawan.

Menurut Suryana dalam (Yulianthi & Susyarini, 2017) keberhasilan usaha
adalah keberhasilan dari bisnis dalam mencapai tujuannya.

Menurut Irawan & Mulyadi (2016), keberhasilan usaha dapat dinilai ketika
suatu perusahan dapat berhasil mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan
oleh organisasi, salah satunya adalah meningkatnya pendapatan, bertambahnya
produktifitas usaha, daya saing yang tinggi serta punya citra yang baik oleh

pelanggan.
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2.1.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha

Menurut Nurwani & Safitri (2019) keberhasilan usaha dapat diukur dengan

sebagai berikut :

Bertambahnya jumlah karyawan
Meningkatnya pesanan pelanggan
Meningkatnya omset
Meningkatnya promosi produk
Kenaikan harga jual produk
Bertambahnya modal

Pendapatan betambah
Peningkatan penjualan
Meningkatnya jumlah produksi
Meningkatnya peralatan produksi

Menurut Permana dalam (Anggara & Wibowo, 2018) indikator

keberhasilan UKM adalah sebagai berikut:

1.

2.

Laba perusahaan selalu naik dari tahun ke tahun.

Konsumen yang memesan produk selalu bertambah dan loyal
Pemasaran produk perusahaan semakin meluas.

Perusahaan selalu berinovasi terhadap produk.

Memanfaatkan sumber daya yang bernilai ekonomi dengan baik.

Menurut Haryadi dalam (Wibowo & Kurniawati, 2015) Kriteria

keberhasilan usaha dilihat dari jumlah karyawan dan peningkatan omzet penjualan

adalah sebagai berikut:
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1. Jumlah karyawan
a. Banyaknya jumlah karyawan yang bekerja
b. Rendahnya turn over karyawannya
c. Tingkat lamanya karyawan bekerja
d. Tingkat pendidikan karyawan
2. Peningkatan omzet penjualan
a. Tingkat banyaknya pesanan
b. Tingkat promosi pesanan
c. Tingkat harga yang ditawarkan

d. Tingkat penghasilan dari penjualan

2.2  Kerangka Pemikiran

Penelitian ini untuk mengetahui apakah penggunaan informasi akuntansi
pada suatu UKM vyang terdiri dari penggunaan informasi operasi, informasi
akuntansi manajemen dan informasi akuntansi keuangan berpengaruh terhadap
keberhasilan usaha.

Berdasarkan pemaparan di atas, gambaran kerangka pemikiran dalam

penelitian ini sebagai berikut:



30

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Penggunaan Informasi

Operasi (X1) H1

Keberhasilan Usaha Kecil
dan Menengah (UKM)
H3 Y)

Penggunaan Informasi
Akuntansi Manajemen (X2)

Penggunaan Informasi
Akuntansi Keuangan (X3)

[

Sumber : Penulis (2020)

Keterangan : Uji T (Parsial) >

Uji F (Simultan) ~ ---------- >

2.3  Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Hubungan Antar Penggunaan Informasi Operasi Terhadap
Keberhasilan Usaha
Informasi operasi berupa data mentah yang terdapat pada perusahaan
manufaktur antara lain informasi produksi, informasi pembelian, informasi
penggajian, informasi penjualan, dan pemakaian bahan baku. Dan informasi
tersebut dapat membantu untuk mengetahui jumlah produksi, jumlah pembelian
bahan baku, jumlah pemakaian bahan baku, untuk mengetahui jumlah penggajian
atau upah karyawan, serta untuk mengetahui jumlah penjualan. Sehingga dengan
melakukan hal tersebut dapat digunakan untuk menunjang keberhasilan usaha

(Wibowo & Kurniawati, 2015).
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H1  : Penggunaan Informasi Operasi berpengaruh terhadap Keberhasilan
Usaha
2.3.2 Hubungan Antar Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen
Terhadap Keberhasilan Usaha
Informasi akuntansi manajemen ditujukan khusus untuk kepentingan
manajemen dan informasi ini digunakan dalam tiga fungsi manajemen, yaitu
perencanaan, implementasi dan pengendalian. Informasi akuntansi manajemen
disajikan kepeda manajemen perusahaan dalam bentuk laporan anggaran, laporan
penjualan, laporan biaya produksi, laporan biaya menurut pusat
pertanggungjawaban, dan laporan biaya menurut aktivitas, sehingga informasi
akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi pencapaian keberhasilan
usaha (Christian & Rita, 2016).
H2  : Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh terhadap
Keberhasilan Usaha
2.3.3 Hubungan Antar Penggunaan Informasi Akuntansi Keuangan
Terhadap Keberhasilan Usaha
Penggunaan informasi akuntasi keuangan berupa laporan laba rugi, laporan
ekuitas, laporan arus kas, dan neraca yang laporan tersebut dapat digunakan untuk
mengendalikan usaha, mengetahui posisi keuangan, mengetahui kinerja
perusahaan, serta untuk mengetahui kenaikan dan penurunan modal yang informasi
tersebut dapat digunakan untuk pencapaian keberhasilan usaha oleh pengusaha jasa

penginapan bertaraf kecil di Kabupaten Buleleng (Yulianthi & Susyarini, 2017).
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H3 . Penggunaan Informasi Akuntansi Keuangan berpengaruh terhadap
Keberhasilan Usaha
2.3.4 Hubungan Antar Penggunaan Informasi Operasi, Informasi Akuntansi
Manajemen dan Informasi Akuntansi Keuangan Terhadap
Keberhasilan Usaha
Penggunaan informasi akuntansi berupa informasi operasi, informasi
manajemen, dan informasi akuntansi keuangan dapat digunakan oleh pelaku UKM
dalam membantu perencanaan usaha, mengontrol kegiatan usaha, pengambilan
keputusan-keputusan dalam pengelolaan usaha, dan untuk melakukan evaluasi
sehingga hal tersebut dapat digunakan untuk menunjang keberhasilan usaha
(Nurwani & Safitri, 2019).
H4  : Penggunaan Informasi Operasi, Informasi Akuntansi Manajemen, dan

Informasi Akuntansi Keuangan berpengaruh terhadap keberhasilan Usaha.

2.4  Hipotesis
Hipotesis merupakan praduga atau dugaan sementara terhadap pertanyaan
penelitian yang harus dibuktikan kebenarannya.
H1 : Penggunaan informasi operasi berpengaruh terhadap keberhasilan UKM.
H2 . Penggunaan informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap
keberhasilan UKM.
H3 : Penggunaan informasi akuntansi keuangan berpengaruh terhadap

keberhasilan UKM.
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H4  : Penggunaan informasi operasi, informasi akuntansi manajemen dan

informasi akuntansi keuangan berpengaruh terhadap keberhasilan UKM.

2.5  Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan salah satu hal penting dalam rangka
penyusunan penelitian dikarenakan sebagai dasar pijakan atau motivasi dalam
pembuatannya. Kegunaannya yaitu untuk melihat bagaimana hasil yang sudah
dilakukan oleh peneliti terdahulu.
1. (Wibowo & Kurniawati, 2015)

Judul yang diteliti oleh Alex Wibowo dan Elisabeth Penti Kurniawai
“Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi Terhadap Kerhasilan
Usaha Kecil Menengah (Studi Pada Sentra Konveksi di Kecamatan
Tingkir Kota Salatiga”. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan
informasi akuntansi terbukti berpengaruh secara positif terhadap keberhasilan
usaha pada UKM sentra konveksi di Kecamatan Tingkir Salatiga. Menurut
pengusaha konveksi di Kecamatan Tingkir Salatiga penggunaan informasi
akuntansi dapat digunakan untuk membantu manajemen perusahaan, antara
lain untuk melakukan perencanaan serta membantu dalam pengambilan
keputusan untuk pengelolaan usaha, selain itu informasi akuntansi juga
diperlukan ketika mereka hendak mengakses bantuan dari pemerintah atau

tambahan modal dari bank.
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(Nurwani & Safitri, 2019)

Judul yang diteliti oleh Nurwani dan Ayu Safitri “Pengaruh Penggunaan
Informasi Akuntansi Terhadap Keberhasilan Usaha Kecil dan Menengah
(Studi Pada Sentra Dodol di Kec. Tanjung Pura”. Dari hasil penelitian
menunjukan bahwa penggunaan informasi akuntansi berpengaruh positif
signifikan terhadap keberhasilan usaha pada sentra dodol di Kecamatan
Tanjung Pura. Hal ini membuktikan bahwa jika pedagang menggunakan
informasi akuntansi dalam menjalankan kegiatan usaha maka akan mengalami
peningkatan keberhasilan usaha sehingga pedagang tidak mengalami kesulitan
dalam melakukan pinjaman modal usaha ke bank.

(Firdarini & Prasetyo, 2020)

Judul yang diteliti oleh Khoirunnisa Cahya Firdarini dan Agung Slamet
Prasetyo “Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi dan Manajemen
Modal Kerja Pelaku UMKM Terhadap Keberhasilan Usaha dengan
Umur Usaha Sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Kasus Pada Industri
Kreatif di Yogyakarta)”. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
penggunaan informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap keberhasilan
usaha. Hal ini dikarenakan, informasi akuntansi dapat membantu pelaku
UMKM untuk dapat mengumpulkan informasi finansial dan non finansial
dengan lebih akurat dalam rangka pembuatan keputusan jangka pendek

maupun jangka panjang.
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(Yulianthi & Susyarini, 2017)

Judul yang diteliti oleh Ayu Dwi Yulianthi dan Ni Putu Wiwiek Ary
Susyarini  “Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi Terhadap
Keberhasilan Usaha Jasa Penginapan Bertaraf Kecil”. Dari hasil penelitian
ini menunjukan bahwa terlah terbukti terdapat pengaruh penggunaan informasi
akuntansi terhadap keberhasilan usaha jasa penginapan bertaraf kecil. Menurut
pengusaha jasa penginapan bertaraf kecil di Kabupaten Buleleng penggunaan
informasi akuntansi dapat digunakan untuk mengontrol biaya dalam
menjalankan tugas, melakukan aktivitas operasional yang diperlukan untuk
mencapai tujuan usaha dan mengetahui jumlah penjualan tiap harinya.
(Christian & Rita, 2016)

Judul yang diteliti oleh Arya Bee Grand Christian dan Maria Rio Rita
“Peran Penggunaan Informasi Akuntansi Dalam Pengambilan Keputusan
Untuk Menunjang Keberhasilan Usaha”. Dari hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa penggunaan informasi akuntansi dalam pengambilan
keputusan dapat menunjang keberhasilan usaha pada UKM Enting-Enting
Gepuk di Kota Salatiga, terlihat dari adanya keberhasilan usaha dengan tingkat
persentase 56% dan 44% tidak mengalami keberhasilan usaha.

(Baroroh et al., 2020)

Judul yang diteliti oleh Niswah Baroroh, Heri Yanto Kiswanto, Putri Nur
Rahmawati dan Indah Anisykurlillah “An Analysis of the Use of Accounting
Information on the Small and Medium Enterprises in Indonesia”. Dari hasil

penelitian disimpulkan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh positif
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terhadap penggunaan informasi akuntansi. Oleh karena itu, apabila pemilik
UMKM memiliki keahlian yang memadai di bidang pengetahuan akuntansi
maka akan timbul keyakinan bahwa mereka mampu mengelola informasi
akuntansi dengan baik.

(Deliana et al., 2020)

Judul yang diteliti oleh Deliana, Dina Arfianti Siregar dan Abdul Rahman
“Use of Accounting Information in Improving the SMEs Performance in
Indonesia”. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaku UMKM di Indonesia
khususnya di Medan dan Sumatera Barat belum menggunakan informasi
akuntansi untuk meningkatkan keberhasilan usahanya, UMKM hanya
mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran. Selain itu masih kurangnya
pemahaman pelaku UMKM dalam penyusunan laporan keuangan, permodalan

dan masalah SDM.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017) penelitian kuantitatif ini disebut metode
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan

statistik.

3.2 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Data
penelitian yang diperoleh peneliti secara langsung melalui sumber asli yang berupa
opini orang (subyek) secara individual, kelompok, observasi, kejadian atau kegiatan
dan hasil pengujian (Fernandes et al., 2012). Dalam penelitian ini data primer yang
dinantinya diperoleh secara langsung dari responden melalui kuesioner.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain (pihak ketiga),
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya (Nandari & Latrini,
2015). Dalam hal ini data sekunder yang digunakan adalah data yang diperoleh dari
Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bintan

yang berupa data UKM di Kelurahan Kijang Kota.
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3.3  Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperolen data atau informasi yang diperlukan, maka

pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar
dan tersebar di wilayah yang luas (Sugiyono, 2017)

2. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah metode yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh informasi tentang karakteristik satuan-satuan pengamatan, seperti
kejadian, peristiwa, benda, situasi, prosedur, proses, tampilan seseorang atau
sekelompok orang (Fred & Agus, 2019:158).

3. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan tinjauan pustaka ke
perpustakaan dan mengumpulkan buku-buku, bahan-bahan tertulis serta
referensi yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

4. Studi Internet
Sehubungan dengan adanya keterbatasan sumber referensi dari perpustakaan
yang ada maka penelitian ini juga dilakukan dengan browsing untuk
mendapatkan referensi tambahan, seperti jurnal nasional atau artikel yang
terkait untuk memperoleh tambahan literatur atau data yang relevan yang

dibutuhkan.



39

3.4  Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut Fred & Agus (2019:129) populasi adalah keseluruhan unit, satuan
atau individu yang dijadikan sebagai satuan pengamatan atau unit observasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah UKM yang ada di Kelurahan Kijang Kota yang
terdaftar di Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Bintan periode 2019 yang berjumlah 163 UKM.
3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2017:82) simple random sampling adalah pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu. Perhitungan penentuan sampel dengan menggunakan

rumus Slovin, yaitu:

T 1+ Ne?

Keterangan :
n : Jumlah Anggota Sampel
N : Jumlah Anggota Populasi
e : Nilai Kritis ( Batas Penelitian = 0,10 )
Jumlah responden pada penelitian ini dengan nilai kritis 10% adalah sebagai
berikut:

B 163 _ 163
~ 1+4+163(0,10)2 2,63

n = 62 responden
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Pada penelitian ini yang menjadi sampel UKM di Kelurahan Kijang Kota

berjumlah 62 responden. Dimana jumlah ini sudah diperkecil menggunakan rumus

Slovin.

Tabel 3.1

Daftar Sampel Usaha Kecil dan Menengah di Kelurahan Kijang Kota

Periode 2019
No. Nama Jenis Produk
1. | Jumaida Kue Kering dan Keripik
2. | Darma Taksiah Kerupuk Atom
3. | Wartini Keripik Ubi Pedas
4. | Sri Astuti Aneka Kue Kering
5. | Sulasmi Aneka Kue Kering
6. | Islamiah Kacang Telor, Kue Batok
7. | Jumirah Abon Lele
8. | Hardiana Keripik Kentang
9. | Sumiaty Bilis Gulung, Bilis Pedas
10. | Semi Produk Jahe Instan
11. | Fauzani Kerupuk Ikan
12. | Hayati Brownies
13. | Sri Agustini Sirup Limau dan Aneka Manisan
14. | Hj. Suraida Bilis Molen
15. | Sri Kusmayanti Batang Buruk dan Kue Kering
16. | Chairil Anwar Deram - Deram
17. | Metha Kerupuk Atom, Kerupuk lkan
18. | Sumiyati/Subandi Aneka Keripik
19. | Junaidah Aneka Kue Kering
20. | Endang Susilowati Kue Kering, Kue Basah
21. | Caswi Wahyuni Kerupuk Ikan Tamban dan Tenggiri
22. | Nurbaiti Aneka Kue Kering
23. | Sovia Azita Kerupuk Ikan, Atom, Peyek
24. | Suratun Kerupuk Atom
25. | Marlina Bakso lkan
26. | Karneti Keripik Ubi, Keripik Pisang
27. | Eli Setiawati Catering
28. | Tri Agustini Catering
29. | Yuraiti Catering
30. | Suryaningsih Kerupuk Ikan
31. | Rahman Kerupuk Ikan
32. | Suparginem Kerupuk Ikan
33. | Rozita Catering
34. | M. Faid Keripik
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35. | Nunung Rozalina Makanan Ringan

36. | Sunarningsih Bakso Ikan

37. | Zuhriya Kerupuk

38. | Eni Supartini Kerupuk

39. | Marlina Kedai Kopi

40. | Hatijah Aneka Kue Kering

41. | Dodi Darawan Kedai Kopi, Rumah Makan
42. | Naimah Catering

43. | Darwati Kerupuk Atom

44, | Nur’aini Kerupuk Ikan Tamban

45. | Slamet Supriyo Kacang Bawang, Roti Bakar
46. | Khairiyah Sirup Belimbing

47. | Sumarni Aneka Kue Kering

48. | Siti Ani Catering

49. | Indrawati Keripik, Peyek

50. | Sri Rahayu Keripik Keledek

51. | Yuliana Kerupuk Atom

52. | Suhendra Kerajinan Limbah Kayu
53. | Zainal Aryuri Miniatur Kapal Tulang lkan
54. | Joko Wiratno Pembuatan Es Batu

55. | Moh Jufri Kayu dan Kusen

56. | Triana Batako

57. | Hamidah Kerupuk Ikan

58. | Taufik Kurohman Sabun Cair

59. | Meri Safitri Pembuatan Es Batu

60. | Djuli Bahan Bangunan

61. | Hertanto Bahan Bangunan

62. | Musliha Aneka Kue Kering

Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten

Bintan

3.5  Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2017:39) variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Definisi operasional merupakan gambaran teliti mengenai prosedur yang

diperlukan untuk memasukkan unit-unit analisis ke dalam kategori-kategori
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tertentu dari setiap variabel. Ringkasan definisi operasional variabel dari masing-

masing variabel dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel

N | Variabel Definisi Indikator Pertanya | Skala

0. | Penelitian Operasional an

1. | Penggunaan | Informasi e Menggunakan 1 Skala
Informasi | operasi  berupa informasi Likert
Operasi data mentah akuntansi  untuk
(X1) yang terdapat mengetahui

pada perusahaan jumlah produksi
manufaktur setiap hari.
antara lain: | ¢ Menggunakan
informasi informasi 2
produksi, akuntansi  untuk
pembelian, mengetahui
penggajian, jumlah pembelian
penjualan,  dan bahan baku.
pemakaian e Menggunakan
bahan baku informasi 3
(Wibowo & | akuntansi untuk
Kurniawati, mengetahui
2015). jumlah

pemakaian bahan

baku.

e Menggunakan

informasi

akuntansi  untuk 4

mengetahui

jumlah

penggajian/upah

karyawan.

e Menggunakan

informasi

akuntansi  untuk 5

mengetahui

jumlah penjualan

setiap hari.

2. | Penggunaan | Informasi e Menggunakan 6,9 | Skala
Informasi | akuntansi informasi Likert
Akuntansi manajemen akuntansi  untuk
Manajemen | ditujukan untuk merencanakan
(X2) kepentingan kegiatan usaha.

manajemen dan
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informasi ini Menggunakan 7,10
digunakan informasi
dalam tiga akuntansi  untuk
fungsi menjalankan
manajemen, usaha.
yaitu Menggunakan
perencanaan, informasi
implementasi akuntansi  untuk 8
dan mengendalikan
pengendalian usaha.
(A. Christian & Informasi
Rita, 2016). akuntansi sebagai
dasar 11
pengambilan
keputusan bisnis.
Penggunaan | Informasi Menggunakan 12 Skala
Informasi | akuntansi informasi Likert
Akuntansi keuangan dapat akuntansi untuk
Keuangan | digunakan untuk mengetahui
(X3) mengendalikan posisi keuangan.
usaha, Menggunakan
mengetahui informasi 13
posisi keuangan, akuntansi untuk
mengetahui mengetahui
kinerja kinerja
perusahaan, perusahaan.
mengetahui Menggunakan
kenaikan dan informasi
penurunan akuntansi untuk 14
modal mengetahui
(Yulianthi & kenaikan/penurun
Susyarini, an modal.
2017). Menggunakan
informasi 15
akuntansi untuk
mengetahui
Laporan
Keuangan
Informasi
akuntansi 16
memberikan

informasi tentang
sumber eknomi
suatu usaha.
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Informasi 17
akuntansi dapat
digunakan oleh
pihak internal/
eksternal untuk
pengambilan
keputusan bisnis
4. | Keberhasila | Keberhasilan Usaha mengalami 18 Skala
n Usaha (YY) | usaha dapat pertambahan Likert
dinilai ketika jumlah karyawan.
suatu Usaha mengalami
perusahaan peningkatan 19
dapat ber_has_il jumlah pesanan.
mencapal tujuan Usaha mengalami
atau sasaran peningkatan 20
yang telah promosi pesanan.
ditetapkan oleh Usaha mengalami
organisasi, salah peningkatan 21
satunya adalah harga jual.
meningkatnya Usaha mengalami
pendapatan, peningkatan 22
bertambahnya penghasilan dari
produktifitas penjualan.
usaha dan punya |, ysaha mengalami
citra yang baik peningkatan 23
oleh pelanggan modal.
(Irawan & i
Mulyadi, 2016). gjﬁ%ggﬁam' 24
pendapatan.
Usaha mengalami o5
peningkatan
volume
penjualan.
Usaha mengalami 26
peningkatan
jumlah produksi.
Usaha mengalami 27

peningkatan
jumlah alat
produksi.

Sumber : Penulis (2021)
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3.6  Teknik Pengolahan Data

Variabel independen (bebas) dalam penelitian ini adalah penggunaan
informasi operasi, informasi akuntansi manajemen dan informasi akuntansi
keuangan. Sedangkan variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah
keberhasilan usaha. Teknik pengolahan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini yaitu menggunakan SPSS (Stastistical Program For Social Scince) versi 25.0

for windows.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Uji Kualitas Data
3.7.1.1 Uji Validitas

Menurut Imam (2013) uji validitas bertujuan mengukur sah atau tidaknya
suatu kuesioner, kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Mengukur
validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor butir
pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Uji signifikan dilakukan
dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df)
= n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel dengan alpha sebesar 5% maka
menghasilkan nilai r tabel (uji dua sisi) dengan ketentuan:
Hasil r hitung > r tabel = valid

Hasil r hitung < r tabel = tidak valid
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Jika r hitung (tiap butir dapat dilihat pada colom corrected item — total
correlation) lebih besar dari r tabel dan nilai r positif maka pernyataan tersebut
dinyatakan valid.
3.7.1.2 Uji Reliabilitas

Menurut Imam (2013) suatu kuesioner dinyatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Dalam pengujian ini peneliti mengukur reliabelnya suatu variabel dengan
cara melihat cronbach alpha dengan signifikansi yang digunakan lebih besar dari
0,60, variabelnya dinyatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,60.
3.7.2  Uji Asumsi Klasik
3.7.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model
regresi yang baik yaitu yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara
normal. Ada cara yang bisa digunakan dalam menguji normalitas pada model
regresi yaitu dengan uji one sample kolmogrov-smirnov.
3.7.2.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Sunyoto (2011) uji multikolinieritas diterapkan untuk analisis
linear berganda yang terdiri atas dua atau lebih variabel bebas dimana akan diukur
tingkat asosiasi hubungan atau pengaruh antar variabel bebas melalui besaran
koefisien korelasi (r).

Dalam menentukan ada tidaknya multikolinearitas dapat digunakan dengan

cara lain, yaitu:
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1. Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara
statistik (a). Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi
multikolinearitas terhadap data yang diuji. Sebaliknya, jika nilai tolerance
lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi multikolinearitas terhadap data yang
diuji.

2. Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan baku
kuadrat. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka artinya tidak terjadi
multikolinearitas terhadap data yang diuji. Sebaliknya, jika nilai VIF lebih
besar dari 10 maka artinya terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuiji.

3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan
variabel dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Uji ini
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya ketidaksamaan varian dari residual pada
model regresi. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini akan

menggunakan uji Glejser, yaitu mengkorelasikan nilai absolut residual dengan

masing-masing variabel independen. Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka pada
model regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

3.7.2.4 Uji Autokorelasi

Menurut Sunyoto (2011) persamaan regresi yang baik adalah yang tidak
memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut

menjadi tidak layak diprediksi. Masalah autokorelasi baru timbul jika ada korelasi
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secara linier antara kesalahan pengganggu periode t (berada) dan kesalahan
pengganggu periode t-1 (sebelumnya).

Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi
dengan uji Durbin-Watson (DW), dengan ketentuan:
a. Jika DW < DL atau DW > 4 — DL maka terdapat autokorelasi.
b. Jika DU < DW < 4 — DU maka tidak terdapat autokrelasi.

c. JikaDL <DW atau 4 -DU < DW < 4 — DL maka tidak ada kesimpulan.

3.8 Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Sunyoto (2011) jika pengukuran pengaruh antar variabel
melibatkan lebih dari satu variabel bebas dinamakan analisis regresi linear
berganda, dikatakan linear karena setiap estimasi atas nilai diharapkan mengalami
peningkatan atau penurunan mengikuti garis lurus. Adapun persamaan estimasi
regresi linier berganda sebagai berikut:

Y=a+b;x; +b,x, +byxs+e

Keterangan :
Y = Keberhasilan Usaha
X1 = Penggunaan Informasi Operasi
X2 = Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen
X3 = Penggunaan Informasi Akuntansi Keuangan
a = Konstanta
b, = Koefisien regresi penggunaan informasi operasi

b, = Koefisien regresi penggunaan informasi akuntansi manajemen
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b; = Koefisien regresi penggunaan informasi akuntansi keuangan

e = Nilai Residu

3.9  Pengujian Hipotesis
3.9.1 Uji Parsial (Uji T)

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan
masing-masing nilai koefisien regresi secara sendiri-sendiri terhadap variabel
terikat. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah secara parsial variabel Penggunaan
Informasi Operasi, Informasi Akuntansi Manajemen dan Informasi Akuntansi
Keuangan berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap Keberhasilan Usaha.
Langkah-langkah pengujian variabel adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis

Ho: Penggunaan Informasi Operasi, Informasi Akuntansi Manajemen, dan
Informasi Akuntansi Keuangan secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap Keberhasilan Usaha pada UKM di Kelurahan Kijang Kota.

Ha: Penggunaan Informasi Operasi, Informasi Akuntansi Manajemen, dan
Informasi Akuntansi Keuangan secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Keberhasilan Usaha pada UKM di Kelurahan Kijang Kota.

b. Menentukan t hitung
c. Menentukan t tabel

d. Kriteria pengujian
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1. Jika thitung > traber HO ditolak artinya dimana Penggunaan Informasi
Operasi, Informasi Akuntansi Manajemen, dan Informasi Akuntansi
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha.

2. Jika thitung < trabel HO diterima artinya dimana Penggunaan Informasi
Operasi, Informasi Akuntansi Manajemen, dan Informasi Akuntansi
Keuangan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Keberhasilan Usaha.

e.  Membuat kesimpulan
3.9.2 Uji Simultan (Uji F)

Menurut Sunyoto (2011) pengujian ini melibatkan kedua variabel bebas
terhadap variabel terikat dalam menguji ada tidaknya pengaruh yang signifikan
secara simultan atau bersama-sama. Pengujian ini menggunakan distribusi F yaitu
membandingkan antara F hitung dan F tabel.

Langkah-langkah uji F adalah sebagai berikut:
a. Merumuskan hipotesis

Ho: Penggunaan Informasi Operasi, Informasi Akuntansi Manajemen, dan
Informasi Akuntansi Keuangan secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap Keberhasilan Usaha pada UKM di Kelurahan Kijang Kota.

Ha: Penggunaan Informasi Operasi, Informasi Akuntansi Manajemen, dan
Informasi Akuntansi Keuangan secara bersama-sama berpegaruh terhadap
Keberhasilan Usaha pada UKM di Kelurahan Kijang Kota.

b. Menentukan F hitung

¢c. Menentukan F tabel
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d. Kiriteria pengujian

1. Jika Fpitung > Fraber Maka Ho ditolak artinya dimana Penggunaan
Informasi Operasi, Informasi Akuntansi Manajemen, dan Informasi
Akuntansi Keuangan secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap Keberhasilan Usaha.

2. Jika Fpitung < Fraper Maka Ho ditolak artinya dimana Penggunaan
Informasi Operasi, Informasi Akuntansi Manajemen, dan Informasi
Akuntansi Keuangan secara bersama-sama tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Keberhasilan Usaha.

e. Membuat kesimpulan
3.9.3 Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji determinan digunakan untuk mengetahui presentasi pengaruh variabel
independen (X;, X,, ... X,) secara serentak terhadap variabel dependen (Y).
Koefisien ini menunjukan seberapa besar presentase pengaruh yang diberikan
variabel independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun
variasi variabel dependen.

Hasil uji determinasi dapat dilihat dari output model summary dari hasil
regresi linear berganda, Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah
disesuaikan. Menurut Sunyoto (2011) untuk regresi dengan lebih dari dua variabel

independen digunakan Adjusted R? Square sebagai koefisien determinasi.
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